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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Hubungan Tingkat Pengetahuan dan 

Akses Informasi dengan Keikutsertaan Pemeriksaan IVA Test Pada Wanita 

Pasangan Usia Subur Di Wilayah Kerja Puskesmas Ambacang Tahun 2026” 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar wanita pasangan usia subur berada pada kelompok 

umur 15–34 tahun, memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA/SLTA, 

tidak bekerja, serta mayoritas memiliki paritas multipara. 

2. Sebagian besar wanita pasangan usia subur di wilayah kerja 

Puskesmas Ambacang belum pernah melakukan pemeriksaan IVA test. 

3. Sebagian besar wanita pasangan usia subur memiliki tingkat 

pengetahuan yang rendah mengenai kanker serviks dan pemeriksaan 

IVA test. 

4. Sebagian besar wanita pasangan usia subur memiliki akses informasi 

yang kurang baik terkait pemeriksaan IVA test. 

5. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan 

keikutsertaan pemeriksaan IVA test pada wanita pasangan usia subur 

di wilayah kerja Puskesmas Ambacang. 

6. Terdapat hubungan yang bermakna antara akses informasi dengan 

keikutsertaan pemeriksaan IVA test pada wanita pasangan usia subur 

di wilayah kerja Puskesmas Ambacang. 

7.2 Saran 

7.2.1. Bagi Peneliti 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang kesehatan 

reproduksi, serta dapat memperdalam pemahaman mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi keikutsertaan wanita usia subur dalam pemeriksaan IVA. 
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7.2.2. Bagi Klien/Responden 

Responden diharapkan dapat meningkatkan kesadaran terhadap kesehatan 

reproduksi dengan lebih aktif mencari informasi yang benar mengenai kanker 

serviks dan pemeriksaan IVA. Selain itu, responden diharapkan bersedia 

melakukan pemeriksaan IVA secara rutin serta tidak ragu berkonsultasi dengan 

tenaga kesehatan, sehingga dapat mendukung upaya deteksi dini kanker serviks. 

7.2.3. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan institusi pendidikan, khususnya di bidang kesehatan, dapat 

meningkatkan peran dalam memberikan edukasi dan penyuluhan kepada 

masyarakat terkait kesehatan reproduksi dan pentingnya pemeriksaan IVA 

sebagai upaya deteksi dini kanker serviks 

7.2.4. Bagi Puskesmas 

Diharapkan pihak Puskesmas dapat meningkatkan program promosi 

kesehatan, khususnya mengenai pemeriksaan IVA melalui penyuluhan, media 

informasi, serta pendekatan langsung kepada masyarakat. Selain itu, perlu 

dilakukan upaya peningkatan akses pelayanan agar lebih mudah dijangkau oleh 

wanita usia subur. 

7.2.5. Bagi Masyarakat 

Diharapkan masyarakat, khususnya wanita usia subur dan keluarga, dapat 

lebih peduli terhadap kesehatan reproduksi dengan mendukung pelaksanaan 

pemeriksaan IVA serta mengurangi stigma atau rasa takut terhadap pemeriksaan 

tersebut. 

  


